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ABSTRAK

Yandi Hafizallah. 1520010059. Pengaruh Konsep Diri dan Kreativitas Terhadap
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik Jurusan Farmasi Di SMKN 5
Pangkalpinang. Tesis. Yogyakarta: Jurusan Psikologi Pendidikan Islam Prodi
Interdiciplynary Islamic Studies Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah idealnya siswa yang memiliki Konsep
Diri yang positif dan Kreativitas yang tinggi akan mampu menghasilkan Prestasi Belajar PAI
yang baik pula. Namun pada kenyataannya, ada beberapa siswa yang memiliki Konsep Diri
positif memiliki nilai Prestasi Belajar PAI yang rendah atau anak yang memiliki Kreativitas
yang tinggi memiliki Prestasi Belajar PAI yang rendah. Karena itu sangat perlu diadakan
penelitian tentang seberapa besar pengaruh Konsep Diri dan Kreativitas tersebut dapat
mempengaruhi Prestasi Belajar PAI seseorang. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana
tingkat Konsep Diri, Kreativitas, bagaimana Prestasi Belajar PAI, dan apakah ada pengaruh
Konsep Diri dan Kreativitas terhadap Prestasi Belajar PAI peserta didik jurusan farmasi di
SMKN 5 Pangkalpinang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengambil lokasi di SMKN 5
Pangkalpinang dan menjadikan siswa kelas X1 Farmasi sebagai subyek penelitian dengan 104
sampel yang ditentukan oleh penelitian (sampling purposive) dengan pertimbangan tertentu.
Pengumpulan data menggunakan metode angket, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis angket
menunjukkan 20 item angket Konsep Diri dan Kreativitas terbukti valid, sedangkan hasil uji
reliabilitas Konsep Diri menunjukkan nilai koefisiensi sebesar 0,752 dan Kreativitas
menunjukkan nilai koefisiensi 0,746, dan kedua variabel ini dinyatakana reliabel. Selanjutnya
untuk mengukur Prestasi Belajar peneliti menggunakan nilai MID semester pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, analisis data meliputi analisis deskriptif, analisis korelasi dan
analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Siswa SMKN 5 Pangkalpinang memiliki Konsep
Diri dengan nilai kumulatif 63,95% dengan kategori positif. 2) Tingkat Kreativitas siswa XI
SMKN 5 Pangkalpinang diketahui memiliki nilai kumulatif sebesar 43,8 yang dikategorikan
sedang. 3) Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 65,19% yang dikategorikan sedang. 4)
Konsep Diri dan Kreativitas memberikan pengatuh sebesar 59,3% terhadap Prestasi Belajar
PAI, sdangkan 40,4% dipengaruhi variabel lain diluar variabel ini. Tingkat signifikansi yang
didapat sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan sangat signifikan antara Konsep Diri dan
Kreativitas terhadap Prestasi Belajar PAL.

Kata Kunci: Konsep Diri, Kreativitas, Prestasi Belajar, Pendidikan Agama Islam
(PALI).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses suatu pembinaan
sumber daya manusia (SDM) yang ditekankan pada upaya pengembangan
aspek-aspek pribadi siswa baik dari segi jasmani maupun rohani.! Undang-
undang dasar negara 1945 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat dan bangsa.’ Berbicara masalah pendidikan maka
tidak terlepas dari lembaga sekolah dimana anak didik tersebut menggali
segala bentuk kemampuannya.’

Pemerintah telah mendirikan lembaga-lembaga formal untuk
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Salah satu lembaga formal yang didirikan oleh
pemerintah itu adalah Sekolah Menengah Kejuruan. Lembaga pendidikan

kejuruan diharapkan mampu menghasilkan generasi muda yang

! Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 3.

2 Undang-Undang Dasar RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & Peraturan
Pemerintah Rl Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar,
(Bandung: Citra Umbara), Pasal 1, 2.

* Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi
Askara, 2006), 4.



berkualitas dan memiliki daya saing.* Sangat jelas bahwa tujuan
pemerintah menerapkan kebijakan-kebijakan pendidikan tidak lain adalah
agar generasi penerus bangsa mempunyai wawasan individu, daya saing,
dan prestasi, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Dalam
konteks pendidikan, untuk mencapai prestasi belajar kontribusi konsep diri
sangatlah besar dikarenakan tindakan manusia erat kaitannya dengan
bagaimana manusia itu mendefinisikan dirinya.”

Konsep diri adalah semua bentuk kepercayaan, perasaan, dan
penilaian yang diyakini individu tentang dirinya sendiri dan
mempengaruhi proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Konsep
diri tidak langsung dimilki ketika seseorang lahir di dunia melainkan suatu
rangkaian proses yang terus berkembang dan membedakan individu satu
dengan yang lain.® Konsep diri akan memberikan kerangka acuan yang
sangat berpengaruh pada manajemen diri terhadap situasi dan terhadap
orang lain.” Realisasi dari potensi peserta didik adalah prestasi belajar,
Soemanto menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi dan
tingkah laku individu adalah konsep diri.?

Aspek yang tidak kalah penting untuk mewujudkan prestasi belajar

yang memiliki daya saing dan kebaruan adalah kreativitas. Ditinjau dari

* Paul Suparni, Pendidikan Budi Pekerti; Untuk SMU dan SMK (Yogyakarta: Kanisius,
2006), 11.

® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,
2009), 159.

® pudjijogjanti, Konsep Diri Dalam Pendidikan (Jakarta: Arcan, 1993), 27.

’ Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 164.

¥ Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), 45.



aspek kehidupan manapun, kebutuhan akan kreativitas sangatlah penting.
Pesatnya kemajuan teknologi menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif
dan kepiawaian mencari pemecahan masalah yang imajinatif. Pencapaian
akan prestasi belajar bukan hanya melalui pemikiran produktif, seperti
hapalan dan mencari jawaban terhadap soal-soal yang diberikan, atau yang
disebut kecerdasan (inteligensi). Proses pemikiran yang tinggi dan
imajinatif sangat jarang dilatih kepada peserta didik itu sendiri.” Dewasa
ini tampak ada kesenjangan antara kebutuhan akan kreativitas dan
perwujudannya didalam masyarakat pada umumnya. Pendidikan sekolah
lebih berorientasi pada pengembangan kecerdasan (inteligensi) dari pada
pengembangan kreativitas, sedangkan keduanya sangat penting untuk
mencapai keberhasilan dalam hidup.*

Kreativitas adalah kecenderungan untuk mengktualisasikan diri,
mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang, dan menjadi matang.™*
Clark Moustakas mendefinisikan kreativitas sebagai pengalaman dalam
mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk
terpadu antara hubungan diri sendiri, alam, dan orang lain.*? Jadi
kreativitas dapat disimpulkan sebagai sesuatu yang mendorong seseorang

untuk menciptakan sesuatu yang baru dan bersifat orisinil. Maka dapat

% Utami Munandar, Kreativitas dan Keterbatasan: Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif
& Bakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 5.

1% Utami Munandar, Kreativitas dan Keterbatasan, 15.

YFlorence Beetlestone, Creative Learning: Startegi Pembelajaran untuk Melesatkan
Kreativitas Siswa (Bandung: Nusa Media, 2012), 130.

'2 Rachmawati Yeni, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-
kanak (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 13.



diambil benang merah bahwa Kkreativitas sangat besar mempengarui
prestasi seseorang, termasuk prestasi belajar peserta didik itu sendiri.
Berdasarkan uraian diatas sangat jelas tujuan pendidikan melalui
aspek konsep diri maupun kreativitas menekankan pada prestasi belajar
peserta didik tersebut. Prestasi belajar menurut Muhibbin Syah adalah
taraf keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran disekolah
yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu.™® Prestasi belajar pada dasarnya adalah
hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang belajar,
peserta didik dapat dikatakan berprestasi apabila memenuhi aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Penelitian ini mengambil pembahasan
mengenai prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang aspeknya membahas salah
satu variabel dari penelitian ini yaitu kreativitas, yang berjudul The Effect
of Competition on Improvisers’ Motivation, stress, and Creativity.
Penelitian ini menyatakan bahwa kompetisi dalam bentuk apapun
memberikan efek atau pengaruh yang positif terhadap kreativitas dengan
tingkat stress dan motivasi instrinsik yang tinggi.* Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kreativitas dapat menghasilkan keberhasilan dalam
bentuk apapun, hal ini akan terjadi apabila terpengaruh dengan kondisi-
kondisi lingkungan yang mendukung terjadinya tekanan dari kreativitas

seperti, tingginya tingkat kompetisi, tingginya motivasi dari dalam diri

13 Romalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 128.
14 Jacob Eisenberg, William Forde Thompson, “The Effect of Competition on Improvisers
Motivation’, Stress, and Creativity”, Vol. 23, No. 2, ISSN: 1040-0419.
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seorang individu. Tingginya daya kompetisi dan motivasi sangat
berpeluang untuk menghasilkan suatu pemikiran dan karya baru atau
kreativitas, terlepas dari kompetisi yang bersifat formal ataupun in-formal.

Sangat menarik apabila permasalahan konsep diri, kreativitas, dan
prestasi belajar Kkita tarik kedunia pendidikan saat ini. Seperti yang Kita
ketahui kreativitas adalah menciptakan sesuatu yang baru dan bersifat
orisinil, maka peneliti memilih sekolah yang output pendidikannya fokus
untuk menghasilkan sesuatu yang baru, seperti yang kita ketahui bahwa
salah satu lembaga pendidikan yang memiliki outpot seperti ini adalah
Sekolah Menengah Keatas (SMK). SMK Negeri 5 Pangkalpinang yang
berada di JIn. Satam, Girimaya Pangkalpinang Bangka belitung adalah
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri. Sekolah ini memiliki 346 siswa dan
memiliki satu jurusan yaitu Farmasi.

Adanya kegelisahan akdemik terutama dalam hal Prestasi Belajar
berdasarkan dari statment-stament para guru yang mengemukakan bahwa
kurangnya Prestasi Belajar di SMKN 5 Pangkalpinang ini disebabkan oleh
kurangnya minat belajar, kurangnya kreativitas, kurangnya konsep diri,
dan banyak aspek lainnya. Permasalahan yang sangat menarik disini
adalah bahwa masalah Kreativitas & Konsep Diri merupakan faktor
penting dalam menentukan baik buruknya prestasi seseorang, sehingga
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Kreativitas & positifnya Konsep
Diri peserta didik maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya, begitu

juga sebaliknya. Namun kenyataannya tidak selalu demikian, berdasarkan



hasil wawancara dengan guru BK didapati bahwa sebagian anak yang
kemungkinan memiliki Kreativitas atau Konsep diri yang baik tidak selalu
mendapatkan Prestasi Belajar yang baik pula.

Pada sisi lain, pada pembelajaran PAI masih banyak peserta didik
yang kurang berminat dalam mengikuti pelajaran, kebanyakan siswa
masih kurang mampu dalam menerima pelajaran, yang mencerminkan
rendahnya konsep diri sebagian peserta didik. Sedangkan prestasi belajar
terhadap Pendidikan Agama Islam sendiri masih ada yang kurang sesuai
dengan harapan.

Berangkat dari fakta dan teori-teori diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Konsep diri dan
Kreativitas Terhadap Prestasi Belajar PAI Aspek Pengetahuan Jurusan
Farmasi di SMKN 5 PANGKALPINANG”, dengan harapan penelitian ini
dapat memberikan  kontribusi  bagi perkembangan SMKN 5
PANGKALPINANG terutama dalam peningkatan konsep diri, kreativitas
dan prestasi belajar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan
masalahnya, yaitu:

1. Apakah ada pengaruh Konsep Diri terhadap Kreativitas peserta

didik di SMKN 5 Pangkalpinang?



2. Apakah ada pengaruh Konsep Diri terhadap Prestasi Belajar PAI
pada aspek Pengetahuan peserta didik Jurusan Farmasi di SMKN 5
Pangkalpinang?

3. Apakah ada pengaruh Kreativitas terhadap Prestasi Belajar PAI
pada aspek pengetahuan peserta didik Jurusan Farmasi di SMKN 5
Pangkalpinang?

4. Apakah ada pengaruh Konsep Diri dan Kreativitas secara
bersamaan terhadap Prestasi Belajar PAI pada aspek pengetahuan
peserta didik Jurusan Farmasi di SMKN 5 Pangkalpinang?

C. Tujuan & Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMKN 5 Pangkalpinang.
b. Untuk mengetahui pengaruh antara konsep diri dan kreativitas
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.
c. Untuk menemukan strategi baru dalam proses belajar mengajar.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian tentang pengaruh konsep diri dan kreativitas terhadap
prestasi belajar peserta didik diharapkan mampu memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan dari penelitian ini secara

teoritis adalah sebagai berikut:



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru di
dunia keilmuan dan penelitian. Khususnya dalam dunia
pendidikan, baik mahasiswa, murid, maupun tenaga pengajar.

. Sebagai rujukan referensi bagi penelitian-penelitian yang akan
datang. Khusunya bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dapat memberikan sumbangsih imu pengetahuan dan menambah
wawasan intelektual, khusunya dalam penelitian yang menyangkut

masalah konsep diri, kreativitas, dan prestasi belajar.

Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis adalah:

Bagi penulis, memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang
penelitian yang membahas, Pengaruh Konsep Diri dan Kreativitas
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik
Jurusan Farmasi di SMKN 5 Pangkalpinang..

Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai salah satu acuan atau
rujukan dalam penelitan yang membahas tentang konsep diri,
kreativitas, prestasi belajar, dan juga sebagai tambahan wawasan
keilmuan.

Bagi pengajar atau dosen, dapat digunakan sevbagai wacana dalam
menambah wawasan untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan

Kreativitas terhadap prestasi belajar PAI peserta didik.



d. Bagi masyarakat akademis maupun umum, dapat dijadikan sebagai
bahan wacana akan keadaan dunia pendidikan dan keilmuan
khusunya dalam bidang Pendidikan Agama Islam.

D. Kajian Pustaka

Penelitian disamping menggunakan referensi-referensi  yang
relevan, juga disertakan informasi dari hasil penelitian sebelumnya. Hal ini
bertujuan agar mengetahui sejauh mana penelitian tentang tema penelitian
yang telah dilakukan, mengetahui perbendaan dengan penelitian
sebelumnya, dan memperlihatkan kontribusi penelitian yang akan
dilakukan oleh penelititerhadap keilmuan dalam bidang yang sama.
Peneliti akan memaparkan beberapa literatur yang dianggap relevan

dengan variabel-variabel penelitian.

Pertama, peneliti menemukan jurnal yang berjudul “Hubungan
Antara Konsep Diri dan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri
Istri Yang Tinggal Bersama Keluarga Suami”, yang dilakukan oleh Nova
Annisa. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
dua prediktor dan analisis korelasi parsial. Berdasarkan hasil analisis
regresi dua prediktor diperoleh nilai korelasi R= 0, 603, F= 16, 247 dengan
p= 0, 000, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara konsep
diri dan kematangan emosi dengan penyesuaian diri istri yang tinggal
bersama keluarga suami. Sumbangan efektif dari variabel konsep diri dan
kematangan emosi terhadap penyesuaian diri sebesar 36,3%, sedangkan

sisanya 63,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti,



komunikasi interpersonal, persepsi, sikap, inteligensi, kepribadian, pola

asuh orang-tua, dan lingkungan sosial.

Selanjutnya, hasil analisis korelasi parsial, diperoleh koefisien
korelasi r= 0,336 dengan p= 0,005. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara konsep diri dengan penyesuaian diri istri yang
tinggal bersama keluarga suami dengan mengendalikan kematangan
emosi.’® Jurnal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara konsep diri
dan kematangan emosi dengan penyesuaian diri istri yang tinggal bersama

keluarga suami.

Kedua, peneliti menemukan jurnal yang berjudul “Hubungan
Antara Konsep Diri Dengan Perilaku Konsumtif Pada Remaja Di SMP 1
Piyungan”, yang dilakukan oleh Erli Ermawati. Hasil analisis dta
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
konsep diri dengan perilaku konsumtif pada remaja di SMP Negeri 1
Pitungan Yogyakarta. Semakin tinggi konsep diri maka akan semakin
rendah tingkat perilaku konsumtif dan sebaliknya. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai r yang didapat yaitu -0, 401, dengan p= 0,000.
Berdasarkan hasil peneitian, dapat diketahui bahwa konsep diri yang
berada dalam kategorisasi konsep diri yang sedang (52,1%) sebanyak 86
orang, dan kategorisasi perilaku konsumtif juga berada pada kategori

sedang (50,4%) yaitu sebanyak 83 orang. Sumbangan efekti konsep diri

> Nova Annisa, "Hubungan Antara Konsep Diri Dan Kematangan Emosi Dengan
enyesuaian Diri Istri Yang Tinggal Bersama Keluarga Suami,” Jurnal Psikologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang, Volume 1, No. 1, Juni 2012, 60-61.
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terhadap perilaku konsumtif sebesar 16,1% dan sumbangan variabel lain
terhadap perilaku konsumtif 83,9%, hal ini menunjukkan masih ada faktor
lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif dan kontribusi lainnya belum
diteliti dalam penelitian ini.'® Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada
hubungan yang negatif ntara konsep diri dengan perilaku konsumtif, yang
artinya semakin positif konsep diri maka akan semakin rendah perilaku

konsumtif siswa.

Ketiga, peneliti menemukan jurnal yang berjudul “Hubungan
Antara Konsep Diri Akademik Dan Perilaku Menyontek Pada Siswa MAN
Simbangkulon Buaran Pekalongan”, yang dilakukan oleh Zidni Immawan
Muslimin. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
skala konsep diri akademik dari Mars dkk, dan skala perilaku menyontek.
Analisis data data dilakukan dengan menggunakan terknik korelasi
Pearson’s product moment, hasil menunjukkan bahwa nilai rxy= -0,5222
dengan p= 0,000 p< 0,01 yang artinya ada hubungan negatif yang sangat
signifikan antara konsep diri akademik dengan perilaku menyontek.
Sumbangan efektif konsep diri akademik terhadapa perilaku menyontek
siswa sebesar 27,3%."" Penelitian ini menyatakan bahwa semakin postif
konsep diri akademik siswa maka semakin rendah perilaku menyonteknya,

begitupun sebaliknya.

' Erli Ermawati, “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Perilaku Konsumtif Pada

Remaja Di SMPN 1 Piyungan,” Jurnal Spirits, Vol. 2, No.1, November 2011, ISSN: 2087-7641,

7 Zidni Immawan Muslimin, “Hubungan Antara Konsep Diri Akademik Dan Perilaku

Menyontek Pada Siswa MAN Simbangkulon Buaran Pekalongan,” PSIKIS: Jurnal Psikologi
Islami, Vol. 1, No.2 (2015)67-77.
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Keempat, peneliti menemukan jurnal yang berjudul “Peran
Berpikir Kreatif Dalam Proses Pembelajaran Matematika” yang
dilakukan oleh Supardi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh berpikir kreatif terhadap prestasi belajar matematika. Metode
yang digunakan dalam peneitian ini adalah metode survei korelasi dengan
analisis uji regresi. Populasi adalah siswa kelas X SMP at-Tagwa, sampel
berjumlah 30 siswa yang diambil dengan teknik purposive sampling.
Instrumen dari penelitian ini adalah tes kreativitas yang terdiri dari tujuh
butir pertanyaan dan instrumen tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir
soal. Dari hasil penghitungan data diperoleh besarnya koefisien korelasi
atau r adalah 0, 37 dengan taraf signifikansi sebesar 5% yang disini berarti
ada korelasi yang positif antara berpikir kreatif terhadap prestasi belajar
matematika. Dari perhitungan degan taraf uji hipotesis penelitian F = 4,45
dengan melihat tabel dari distribusi F dengan taraf nyata 5% diperoleh F=
4,20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
berpikir kreatif dengan prestasi belajar matematika.’® Dapat disimpulkan
bahwa penelitian diatas menuntut siswa harus berpikir kreatif dalam
pembelajaran yang diselenggarakan sekolah, hal ini dipaparkan dalam
hasil penelitian bahwa ada korelasi positif antara berpikir kreatif dengan

hasil pembelajaran matematika.

Kelima, peneliti menemukan jurnal yang berjudul “The Effect of

Competition on Improvisers’ Motivation, Stress, and Creativity”, yang

18 Supardi, “Peran Berpikir Kreatif dalam Proses Pembelajaran Matematika Di SMP At-
Taqwa,” Jurnal Formatif Universitas Indraprasta PGRI, Vol. 1, No. 9, ISSN: 2088-35IX.
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dilakukan oleh William Forde Thompson dan Jacob Eisenberg. Analisis
penelitian ini menyatakan bahwa kompetisi dalam bentuk apapun
memberikan efek atau pengaruh yang positif terhadap kreativitas dengan
tingkat stress dan motivasi instrinsik yang tinggi.'® Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kreativitas dapat menghasilkan keberhasilan dalam
bentuk apapun, hal ini akan terjadi apabila terpengaruh dengan kondisi-
kondisi lingkungan yang mendukung terjadinya tekanan dari kreativitas
seperti, tingginya tingkat kompetisi, tingginya motivasi dari dalam diri
seorang individu. Tingginya daya kompetisi dan motivasi sangat
berpeluang untuk menghasilkan suatu pemikiran dan karya baru atau

kreativitas, terlepas dari kompetisi yang bersifat formal ataupun in-formal.

Keenam, peneliti menemukan jurnal yang berjudul “Peranan
Kreativitas Siswa Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika
Dalam Pembelajaran Konstekstual” yang dilakukan oleh Dwi Sambada.
Penelitianini menjawab permasalahan bagaimanakah pengaruh kreativitas
siswa terhadap kemampuan memecahkan masalah fisika pada pokok
bahasan optic fisis dalam pembeljaran kontekstual. Populasi adalah
seluruh siswa kelas X1 SMA 3 Jombang, sedangkan sampel yang diambil
adalah siswa kelas XI-A. Data penelitian dikumpulkan dengan metode tes,
yaitu tes kreativitas dan tes kemampuan memecahkan masalah. Data

dianalisisdengan analisis korelasi regresi sederhana, dari data tersebut

9 Jacob Eisenberg, William Forde Thompson, “The Effect of Competition on
Improvisers Motivation’, Stress, and Creativity”, Psychology Journal, Vol. 23, No. 2, ISSN:
1040-0419.
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diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. Terdapat hubungan yang positif
antara dan signifikan antara kreativitas siswa terhadap kemampuan
memecahkan masalah fisika pokok bahasan optic fisis dengan koefisien
korelasi r = 0, 752 dan diperoleh hubungan fungsional antara kreativitas
dengan kemampuan memecahkan masalah yang dinyatakan dengan garis
linier Y=8, 37 + 0, 85 X.* Dari pemaparan diatas penelitian ini
menunjukkan makin tinggi kreativitas makin tinggi pula kemampuan
memecahkan masalah dalam pelajaran fisika. Dengan demikian usaha
untuk  meningkatkan mutu pendidikan perlu diarahkan pada

pengembangan potensi kreativitas dalam pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan deskripsi penelitian yang dijabarkan diatas, secara
variabel memang ada kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, yang membahas variabel konsep diri, kreativitas dan prestasi
belajar, namun peneliti belum menemukan yang mengubungkan ketiga
variabel ini sekaligus. Dengan demikian, penelitian ini sangat penting
untuk dilaksanakan dalam penerapan maupun untuk membangun konsep
peserta didik maupun guru, sehingga konsep diri dan kreativitas dapat

dengan efektif meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

E. Kreangka Teoritik
Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada beberapa teori dasar

yaitu:

2 Dwi Sambada, “Peranan Kreativitas Siswa Terhadap Kemampuan Memecahkan
Masalah Fisika Dalam Pembelajaran Kontekstual, ”,Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya
(JPFA), FKIP Universitas Unair Mulyorejo, Vol. 2, No. 2, Desember 2012, ISSN: 2087-9946.
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1. Konsep Diri
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, istilah “konsep”
mempunyai arti gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada
diluar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal
lain.? Adapun istilah “diri” menurut kamus besar bahasa Indonesia dapat
diartikan sebagai orang atau individu (terpisah dari yang lain).? Jadi dapat
dikatakan bahwa konsep diri adalah gambaran atau penilaian seseorang

mengenai dirinya.

Sebagai sebuah konstruk psikologi, konsep diri memiliki beragam
definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Atwater menyatakan bahwa
konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi
seorang tentang diri sendiri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang
berhubungan dengan dirinya.?® Pendapat Atwater sejalan dengan Burns
yang menyatakan bahwa, konsep diri adalah suatu gambaran campuran
dari apa yang dipikirkan seseorang, pendapat orang lain mengenai dirinya,
dan apa yang diinginkan orang tersebut.®* Dari berbagai definisi tentang

konsep diri tersebut maka dapat dinyatakan definisi konseptual maupun

21 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 588

% Ibid, 267.

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 163.

4 Burns, Konsep Diri: Teori, Pengukuran, Perkembangan, dan Perilaku, Terjemahan:
Eddy (Jakarta: Arcan, 1993), 39.
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operasional dari penelitian ini. Definisi konseptual merupakan petunjuk

yang digunakan oleh peneliti agar tidak kehilangan arah.?

Adapun penelitian ini menggunakan definisi konseptual berupa
teori pakar mengenai konsep diri, maka definisi konseptual dari variabel
konsep diri adalah seperti yang dinyatakan oleh Callhoun dan Acocella
yang menyatakan bahwa konsep diri terdiri dari tiga dimensi yaitu

pengetahuan, pengharapan, dan penilaian tentang diri sendiri.

Sedangkan definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel
yang dapat diamati.?® Definisi operasional variabel konsep diri penelitian
ini menyatakan bahwa konsep diri adalah gambaran mengenai diri sendiri
yang meliputi, pengetahuan atau pemahaman, pengharapan, dan

kemampuan mengevaluasi atau menilai diri sendiri.

Adapun teori mengenai konsep diri yang diungkapkan oleh
Calhoun dan Acocella menjelaskan bahwa konsep diri terdiri dari tiga
dimensi yaitu, pengetahuan terhadap diri sendiri, pengharapan mengenai
diri sendiri, dan penilaian tentang diri sendiri. Adapun ketiga dimensi

tersebut adalah sebagai berikut:*’

a. Dimensi Pengetahuan

% purwanto, Metodologi Penelitian untuk Psikologi dan Pendidikan (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2015), 154.

% Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, Cet. Ke-5 (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2014), 74.

17-18.

27 Ghufron & Rini Risnawati, Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
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Dimensi pengetahuan merupakan pengetahuan individu mengenai
diri dan gambarannya, sehingga gambaran tersebut memberikan citra diri.
Adapun gambaran diri tersebut merupakan pandangan seseorang terhadap

dirinya, yang terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Pandangan dalam berbagai peran yang seseorang pegang seperti,
sebagai orang tua, suami, istri, karyawan, pelajar, dan sebagainya.

2. Pandangan seseorang tentang watak dan kepribadian yang orang
tersebut rasakan ada pada dirinya seperti, jujur, setia, gembira,
bersahabat, aktif, dan sebagainya.

3. Pandangan seseorang tentang sikap yang ada pada dirinya seperti,
kemampuan yang dimiliki, kecakapan, dan berbagai karakteristik
lain yang melekat pada diri seseorang.

Dimensi pengetahuan dari konsep diri ini mencakup segala sesuatu
yang seseorang pikirkan tentang dirinya sebagai pribadi, seperti
menganggap dirinya baik, pintar, dan sebagainya.

b. Dimensi harapan

Dimensi pengharapan merupakan harapan dimasa mendatang yang
disebut juga sebagai diri ideal (self-ideal), yaitu kekuatan yang mendorong
individu untuk menuju kemasa depan. Diri ideal terdiri atas dambaan,
aspirasi, harapan, keinginan bagi diri sendiri, atau menjadi seperti apa
yang dia inginkan. Self ideal seseorang akan menentukan konsep dirinya
dan menjadi faktor paling penting dalam menentukan perilakunya.

c. Dimensi penilaian
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Dimensi penilaian merupakan perbandingan antara pengharapan
diri dengan standar diri yang akan menghasilkan harga diri (self-esteem).
Setiap hari seseorang berperan sebagai penilai tentang dirinya sendiri,
menilai apakah irang tersebut bertentangan mengenai pengharapan
mengenai dirinya sendiri (saya dapat menjadi apa) dan standar yang orang
tetapkan bagi dirinya (saya harus menjadi apa). Hasil dari penilaian
tersebut membentuk apa yang disebut dengan harga diri, yaitu seberapa
besar kita menyukai diri sendiri.

Calhoun dan Acocella mengklasifikasikan perkembangan konsep
diri yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu konsep diri positif dan konsep
diri negatif. Mereka membagi dua bentuk konsep diri yang dapat
dikategorikan negatif yaitu:*®

a. Apabila seorang individu memandang dirinya secara tidak
beraturan, tidak memiliki kestabilan perasaan dan keutuhan diri.

Seorang individu tidak mengetahui siapa dirinya, kekuatan dan

kelemahannya, atau apa yang dihargai dalam hidupnya.

b. Konsep diri individu tidak terlalu stabil, tidak teratur atau kaku,

sehingga sulit menerima ide-ide yang bermanfaat bagi dirinya.

Sebaliknya konsep diri dapat dikategorikan positif apabila
seseorang individu dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang
mungkin sangat beragam tentang dirinya secara positif dan dinamis, serta

dapat menerima dirinya apa adanya. Individu yang memiliki konsep diri

2 1pid, 19.
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positif akan memiliki harapan-harapan dan mampu merancang tujuan-
tujuan hidup yang sesuai dan realistis, mengacu pada terpenuhinya

harapan harapan tersebut.?

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
konsep diri terdiri dari pengetahuan atau pemahaman terhadap diri sendiri,
pengharapan terhadap terhadap masa depan, dan kemampuan
mengevaluasi diri atau menilai dirinya sendiri. Dari uraian diatas maka
indikator dari variabel konsep diri ini adalah aspek pengetahuan, harapan,

dan penilaian.

2. Kreativitas.

Definisi kreativitas dalam dunia pendidikan banyak dilandasai oleh
kemampuan intelekual seperti inteligensi dan kecakapan hasil belajar,
akan tetapi juga didukung oleh faktor-faktor afektif dan psikomotorik.
Kreativitas dalam dunia pendidikan menurut Stenberg dan Kaufman
adalah apabila seorang siswa mengerti suatu cara diluar kebiasaannya dan
tetap tenang untuk menyelesaikan masalah yang ada.*® Utami Munanadar
mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan seseorang

berdasarkan data aatau informasi yang tersedia dam dapat menemukan

29 H
Ibid, 20.
% Florence Beetlestone, Creative Learning: Strategi Pembelajaran Untuk Melesatkan
Kreativitas Siswa, Penerjemah: Narulita Yusron, Cet. Ke-3 (Bandung: NusaMedia, 2012), 24.
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banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, Yyang

penekanannya adalah pada kuantitas.*

Menurut Stenberg kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas
antara tiga atribut psikologis, yaitu inteligensi, gaya kognitif, dan
kepribadian atau motivasi.** Berdasarkan definisi tentang kreativitas
tersebut, maka dapat dirumuskan definisi konseptual dan operasional

tentang variabel kreativitas.

Definisi konseptual variabel kreativitas ini adalah teori yang
dinyatakan oleh pakar. Dalam hal in teori yang digunakan adalah teori
kreativitas Robert J. Stenberg yang menyatakan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan memecahkan masalah diluar kebiasaannya, yang
merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologi yaitu
inteligensi, gaya kognitif, dan kepribadian. Proses pemecahan masalah
tersebut melibatkan aspek fluency, originality, flexibility, dan elaboration.
Adapun definisi opersional dalam variabel kreativitas adalah bahwa
kreativitas merupakan kemampuan menyelesaikan masalah yang
melibatkan aspek kelancaran, fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi, yang
mana aspek-aspek tersebut merupakan bagian dari tiga atribit psikologi

yaitu inteligensi, gaya kognitif, dan kepribadian.

31 Utami Munandar, Menegembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah; Petunujuk
Bagi Guru dan Orang-tua (Jakarta: PT. Grasindo, 1992), 47

%2 Robert J. Stenberg, James C. Kaufman, Elena L. Grigorenko, Applied Intelligence:
Kecerdasan Terapan, Terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 427.
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Stenberg dan Kaufman menyatakan bahwa aspek yang sangat
berpengaruh yang dapat membedakan antara satu individu dengan yang
lainnya adalah aspek Aptitude. Aspek ini terbagi menjadi empat, yaitu
fluency, flexibility, originality, dan Elaboration. Adapun penjelasan
keempat aspek yang dikemukakan oleh Stenberg dan Kaufman adalah

Sebagai berikut:*®

a. Fluency

Fluency adalah kesigapan, kelancaran, dan kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan secara cepat. Dalam kelancaran berpikir
yang ditekankan diaspek ini adalah kuantitas.
b. Flexibility

Flexibility adalah kemampuan untuk menggunakan bermacam-
macam cara dalam mengatasi masalah, kemampuan untuk memproduksi
sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang berbeda,
mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu
menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara berpikir.
c. Originality

Originality adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik
atau asli. Seseorang dapat mengungkapkan hal-hal unik, memikirkan
dengan cara diluar kebiasaannya, dan mempunyai motivasi yang tinggi.

d. Elaboration

%3 James C. Kaufman, Robert J. Stenberg, The International Handbook of Creativity (UK:
Cambridge University Press), 27-28.
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Elaboration adalah kemampuan untuk melakukan hal-hal yang
detail, yang berguna untuk melihat gagasan atau detail yang nampak pada
objek (respon) disamping gagasan pokok yang muncul.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara
yang imajinatif, luwes, orisinil, dan detail. Dalam proses pemecahan
masalah kreativitas melibatkan inteligensi, kognitif dan kepribadian atau
motivasi. Berdasarkan penjelasan tersebut indikator variabel kreativitas
dalam penelitian ini adalah fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan),
originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi).

3. Prestasi Belajar

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan
belajar.* Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan bahwa prestasi
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai
yang diberikan oleh guru.®®

Para ahli mengungkapkan berbagai macam definisi dari prestasi
belajar. Nawawi menjelaskan tentang prestasi belajar sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi di sekolah yang dinyatakan
dalam bentuk skor, diperoleh dari hasil tes mengenai materi pelajaran yang

telah disampaikan.®® Pengertian yang lebih umum mengenai prestasi

% Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, 242.

% Ppusat Bahasa Depatermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 895.

% Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Askara, 2005), 67.
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belajar dikemukakan S. Nasution yang menyatakan bahwa prestasi belajar
adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berpikir, merasa dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi aspek,
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebaliknya jika belum memenuhi tiga
aspek tersebut maka seseorang belum memenuhi target dalam
berprestasi.*” Penelitian ini menggunakan teori dari S. Nasution yang
menyatakan bahwa prestasi belajar harus memenuhi tiga aspek yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan berbagai definisi tentang prestasi belajar tersebut,
maka dapat dirumuskan definisi konseptual dan definisi operasional
prestasi belajar. Definisi konseptual yang digunakan adalah berdasarkan
definisi para pakar, dalam hal ini definisi yang digunakan adalah teori
prestasi belajar S. Nasution yang menyatakan bahwa prestasi belajar
adalah kemampuan yang dicapai seseorang dalam berpikir, merasa dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga
indikator penilaian yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapun
definisi operasional penilitian adalah, prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam yang diperoleh setelah mengikuti pemebelajaran Pendidikan Agama

Islam berupa penilaian secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.

%" Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: PT Bani
Quraisy, 2004), 75.
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Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Adapun uraian faktor tersebut adalah sebagai berikut:*®
a. Faktor Diri Sendiri (intern)
1) Kecerdasan atau inteligensi
2) Bakat
3) Minat
4) Motivasi
5) Perhatian
b. Faktor Eksternal
1) Keadaan lingkungan sosial, seperti keluarga, sekolah,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok.
2) Faktor non-sosial seperti keadaan dan letak tempat tinggal, dan
sekolah, fasilitas belajar, dan sebagainya.
3) Faktor pendekatan belajar, merupakan upaya belajar peserta
didik seperti metode dan strategi yang digunakan dam mengikuti
kegiatan belajar.
Kedua uraian tersebut secara langsung maupun tidak langsung

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkan dari berbagai definisi para ahli, prestasi belajar adalah
keberhasilan siswa dalam menelaah pembelajaran melalui proses berpikir

yang tertuang dalam bentuk nilai atau skor yang diberikan oleh guru yang

% Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung PT. Remaja
Rosda Karya, 2004), 77.

24



meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun yang berkaitan
dengan penelitian ini adalah prestasi belajar PAI yang meliputi kognitif,

afektif, dan psikomotorik.

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini memiliki tiga variabel yang akan dihubungkan untuk
membuktikan teori yang ada. Pertama, variabel Konsep Diri (X1)
dihubungkan dengan Kreativitas (X2), kedua variabel Konsep Diri (X1)
akan dihubungkan dengan Prestasi Belajar (), ketiga variabel Kreativitas
(X2) akan dihubungkan dengan Prestasi Belajar peserta didik (Y), keempat
variabel Konsep diri (X1) dan Kreativitas (X2) secara bersamaan akan
dihubungkan dengan Variabel Prestasi Belajar (Y)

Konsep diri merupakan gambaran mengenai diri sendiri yang
meliputi, pengetahuan atau pemahaman, pengharapan, dan kemampuan
mengevaluasi atau menilai diri sendiri. Kreativitas adalah menyelasaikan
masalah dengan cara yang imajinatif, luwes, orisinil, dan detail, yang
dalam prosesnya melibatkan inteligensi, kognitif, dan kepribadian atau
motivasi. Sedangkan prestasi belajar PAI adalah keberhasilan siswa dalam
menelaah pembelajaran melalui proses berpikir yang tertuang dalam
bentuk skor atau nilai yang diberikan oleh guru setelah mengikuti

pembelajaran PAL.

Dalam proses pembelajaran setiap individu pasti berbeda dalam hal
konsep diri, gambaran tentang diri sendiri sangat berbeda antara setiap

individu dengan indvidu lainnya, sehingga menimbulkan prestasi belajar
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yang berbeda-beda. Siswa yang memiliki konsep diri positif akan
memandang bahwa diri mereka mampu menelaah pembelajaran yang
diberikan oleh guru, selain itu konsep diri yang positif akan
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar. Siswa yang memiliki
Kreativitas yang tinggi akan mampu mengaktualisasikan dirinya, sehingga
dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang imajinatif dan
fleksibel. Tingkat kreativitas sangat mempengaruhi prestasi belajar peserta

didik.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa konsep diri yang
positif dan kreativitas yang tinggi memiliki hubungan terhadap prestasi
pada mata pelajaran PAI. Dalam penelitian ini konsep diri dan kreativitas
merupakan variabel bebas (independent) dan prestasi belajar PAl menjadi

variabel terikat (dependent).

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Menurut Purwanto hipotesis adalah kerangka berpikir
yang dibangun di atas landasan teori yang merupakan kebenaran
sementara pada tingkat teori. Kebenaran tersebut masih harus diuji dengan

data yang dikumpulkan dan dianalisis.*

% purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan, Cet. Ke-
IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 74.
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Hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menerima atau
menolak teori yang dibahas dalam penelitian ini. Jadi hipotesis sementara
penelitian ini adalah:

Ha:

a. Ada pengaruh Konsep Diri terhadap Kreativitas peserta didik Jurusan
Farmasi di SMKN 5 Pangkalpinang.

b. Ada pengaruh Konsep Diri terhadap Prestasi Belajar PAI pada aspek
pengetahuan peserta didik Jurusan Farmasi di SMKN 5
Pangkalpinang.

c. Ada pengaruh Kreativitas terhadap Prestasi Belajar PAI pada aspek
pengetahuan Jurusan Farmasi di SMKN 5 Pangkalpinang.

d. Ada pengaruh Konsep Diri dan Kreativitas secara bersamaan terhadap
Prestasi Belajar PAI pada aspek pengetahuan peserta didik Jurusan
Farmasi di SMKN 5 Pangkalpinang.

Ho:

a. Tidak ada pengaruh Konsep Diri terhadap Kreativitas peserta didik
Jurusan Farmasi di SMKN 5 Pangkalpinang.

b. Tidak ada pengaruh Konsep Diri terhadap Prestasi Belajar PAI pada
aspek pengetahuan peserta didik Jurusan Farmasi di SMKN 5
Pangkalpinang.

c. Tidak ada pengaruh Kreativitas terhadap Prestasi Belajar PAI pada

aspek pengetahuan Jurusan Farmasi di SMKN 5 Pangkalpinang.
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d. Tidak ada pengaruh Konsep Diri dan Kreativitas secara bersamaan
terhadap Prestasi Belajar PAI pada aspek pengetahuan peserta didik
Jurusan Farmasi di SMKN 5 Pangkalpinang.

K. Alur Penelitian

Alur penelitian ini dimaksudkan sebagai proses penulisan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penyelesaian penelitian yang
berangkat dari sebuh permasalahan hingga sebua kesimpulan. Adapun

alurnya akan dijelaskan melalui bagan tentang alur penelitian ini:

Gambar 1
Alur Proses Penelitian Kuantitatif*
Pengujian
Instrument
Populasi & Pengembangan
Sampel Instrument

N

Rumusan
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4.|
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Hipotesis

4.|

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuanti, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009).
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H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengambil bidang penelitian
lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode dalam Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah sumber kata untuk mendapatkan
informasi mengenai penelitian, Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa
subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang bisa menunjang dan
menjadi data penelitian.** Subyek penelitian ini adalah semua pihak di
SMKN 5 Pangkal Pinang, Subyek tersebut adalah Guru PAI (Pendidikan
Agama Islam) dan siswa. Penelitian mengambil siswa XI F (Farmasi)
sebagai subyek penelitian, yang terbagi menjadi tiga kelas. Kelas XI FlI
berjumlah 35 siswa, XI F Il berjumlah 35 siswa, dan XI F Il yang
berjumlah 34 siswa, yang artinya jumlah populasi secara keseluruhan
adalah 104 siswa.”> Penelitian ini mengambil semua siswa kelas Xl
sebagai responden penelitian, akan tetapi untuk pengujian validitas dan
reliabilitas peneliti mengabil kelas XI [l yang berjumlah 34 orang,
sedangkan untuk 70 siswa Xl yang tidak terkena uji validitas dan

reliabilitas peneliti menjadikan seluruh siswa tersebut subjek penelitian.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), 41.

* Data diperoleh dari observasi yang dilakukan peneliti di SMKN 5 Pangkal Pinang
melalui wawancara terhadap guru PAI pada tanggal 20 Januari 2016 pada pukul 09.00 WIB.
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2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Angket

Metode angket merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan teknis untuk dijawab secara
tertulis oleh responden.*® Adapun angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup, maksudnya adalah sudah
disediakan soal dan siswa tinggal memilih jawabannya. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana kualitas konsep
diri dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar PAI di SMKN 5
Yogyakarta.

Metode Observasi

Metode Observasi adalah penelitian dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala
yang sedang dijadikan sasaran pengamatan®*. Metode ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai SMKN 5 Pangkalpinang, langkah
pertama yang peneliti observasi adalah sekolah dan kondisi sekolah,
dan untuk mengetahui proses belajar mengajar di sekolah tersebut serta
untuk mendapatkan data tentang konsep diri, kreativitas dan prestasi

belajar PAI.

* Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan Untuk IAIN dan PTAIS: Semua
Fakultas dan Jurusan Komponen MKK (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 137.
* Anas Sudijo, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar (Yogyakarta: UD Rama,

1986), 76.
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c. Metode Wawancara
Wawancara adalah hal yang sangat penting dalam pengumpulan
data. Hendaknya diingat, bahwa maksud wawancara adalah
menemukan apa yang ada dalam pemikiran orang yang diwawancarali,
apa yang dipikir dan apa yang dirasakan.* Metode ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai kreativitas, motivasi belajar, dan
prestasi peserta didik SMKN 5 Pangkalpinang. Adapun responden
dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala sekolah SMKN 5 Pangkalpinang.
2. Guru PAI SMKN 5 Pangkalpinang.
3. Guru BK SMKN Pangkalpinang.
4. Siswa XI Farmasi SMKN 5 Pangkalpinang.
d. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
penyelidikan benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah-majalah,
dokumen-dokumen, peraturan-peraturan, notulen, catatan harian dan

sebagainya.*°

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui data
tentang bentuk kepengurusan, sarana dan fasilitas, serta kurikulum di

SMKN 5 Pangkalpinang.

*Soehardi  Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian sosial Bisnis Manajemen
(Yogyakarta:BPFE UST, 2001), 191.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 206.
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3. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan penyusunan data yang dikumpulkan
kemudian diolah, disimpulkan dan digunkan untuk menjawab pertanyaan
dan hipotesa. Metode analisis data yang digunakan oleh penulis dalam
tesis ini adalah metode analisis data kuantitatif, sebagai data yang
menunjang dalam melihat pengaruh konsep diri dan kreativitas terhadap
prestasi belajar PAI peserta didik jurusan Farmasi di SMKN 5
Pangkalpinang.
a. Analisis Data Kuantitatif
Metode ini digunakan untuk menganalisa data yang berwujud
angka untuk diolah menggunakan paradigma ganda dua variabel

independen, yaitu:

X1

X1= Konsep Diri

Xo= Kreativitas

Y= Prestasi Belajar PAI
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BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh Konsep Diri
dan Kreativitas terhadapa Prestasi Belajar PAI di SMKN 5 Pangkalpinang, maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep Diri dapat diketahui dari berbagai indikator, pertama adalah dimensi
pengetahuan, berdasarkan hasil analisis dan perhitungan dapat diketahui bahwa
dari indikator pengetahuan siswa SMKN 5 Pangkalpinang sebesar 67,55%
dikategorikan positif, kedua adalah indikator harapan, diketahui bahwa siswa
SMKN 5 Pangkalpinang dalam dimensi harapan sebesar 77,29% dikategorikan
sangat positif, ketiga adalah dimensi penilaian, diketahui bahwa siswa SMKN 5
Pangkalpinang dalam dimensi penilaian sebesar 47,02 dikategorikan positif.
Dengan hasil keseluruhan perhitungan seluruh persentase dibagi dengan
banyaknya indikator (3) maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa variabel
Konsep Diri dengan persentase nilai kumulatif sebesar 63,95% dengan kategori
positif.

2. Kreativitas dapat diketahui dari berbagai indikator, pertama adalah indikator
fleksibilitas, berdasarkan perhitungan dan analisis dapat diketahui bahwa siswa
SMKN 5 Pangkalpinang dalam aspek fleksibilitas sebesar 44,58 dikategorikan
sedang, kedua adalah indikator originalitas, berdasarkan perhitungan dan analisis
dapat diketahui bahwa siswa SMKN 5 Pangkalpinang dalam aspek originalitas
sebesar 45,17% dikategorikan sedang, ketiga adalah indikator elaborasi,
berdasarkan perhitungan dan analisis dapat diketahui bahwa siswa SMKN 5

Pangkalpinang dalam aspek elaborasi sebesar 42,22 dikategorikan rendah,
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keempat adalah indikator fluency, berdasarkan perhitungan dan analisis dapat
diketahui bahwa siswa SMKN 5 Pangkalpinang dalam aspek fluency sebesar
43,58% dikategorikan sedang. Berdasarkan hasil keseluruhan dari perhitungan
jumlah total persentase dengan banyaknya indikator maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa variabel kreativitas memiliki persentase kumulatif sebesar
43,88 yang dapat dikategorikan sedang.
. Prestasi Belajar dapat diketahui dari ringkasan belajar mid semester bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Klasifikasi dan kualifikasi nilai sebagai
berikut: pertama terdapat 12 siswa dengan klasifikasi sebesar 91-100 (tinggi)
dengan persentase sebesar 17,14%, kedua terdapat 31 siswa dengan klasifikasi
nilai 83-90 (sedang) dengan persentase sebesar 44,28%, dan ketiga terdapat 27
siswa dengan klasifikasi nilai 60-82 (rendah) dengan persentase 38,57
. Berdasarkan data yang telah dianalisis di bab sebelumnya diperoleh tingkat
signifikansi yang didapat antara ketiga variabel melalui uji korelasi dan regresi
diketahui bahwa, tingkat signifikansi adalah sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil
daripada 0,05, dengan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara ketiga variabel yaitu, Konsep Diri (X1) dan Kreativitas (X2)
dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMKN 5
Pangkalpinang. Adapun pengaruh variabel Konsep Diri (X1) terhadap (X2)
Kreativitas taraf (sig) nya adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya
ada pengaruh yang signifikan antara Konsep Diri (X1) terhadap Kreativitas (X2).
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar variabel Konsep Diri dan
Kreativitas terhadap Prestasi Belajar di SMKN 5 Pangkalpinang, maka dapat
diketahui melalui uji determinasi. Berdasarkan hasil uji dterminasi diketahui

bahwa nilai Rniwng Sebesar 0.770. Adapun perhitungan nilai koefisien determinasi
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adalah R? x 100% = 59,3%, dengan ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara
Konsep Diri dan Kreativitas terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMKN 5 Pangkalpinang sebesar 59,3% sedangkan 40,4% dipengaruhi
variabel lain diluar variabel Konsep Diri dan Kreativitas.

B. SARAN

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar lebih mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam, agar dapat diketahui
tentang variabel lain yang memiliki tingkat signifikansi tinggi yang sesuai dengan
variabel Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam.

2. Diharapkan Agar Penelitian selanjutnya untuk menggali lebih dalam akan
informasi terkait Konsep Diri dan Kreativitas terhadap Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam dengan jumlah responden yang lebih banyak dan dengan instrument
yang lebih baik.

3. Disarankan melalui penelitian ini pihak sekolah untuk lebih memperhatikan
kembali Konsep Diri dan Kreativitas demi berhasilnya pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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BLUE PRINT INSTRUMENT

SKALA KREATIVITAS

No

Indikator

Sub. Indikator

No. Item

Jumiah

™11 1 1ty
Fleksibiliias

i. Menghasiikan ~— gagasan,
jawaban atau pertanyaan yang
bervariasi

2. Dapat melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda-
beda

3. Mencari banyak alternatif atau

arah yang berbeda

Originalitas

1. Mampu melahirkan ungkapan
vang baru dan unik.

2. Mempunyai kemauan Kkeras
1

w‘\ﬁ“l’ mﬂﬂ!!alnan;ba{l B(\nl_ann
LLRam A1V Y i L WOULAETIVCEL

dan tugas.

7-10

Eiaborasi

i. menanggapi  pertanyaan-
pertanyaan secara bergairah, aktif
dan bersemangat dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

2. berani menerima  atau
melaksanakan tugas berat.

3. Senang mencari cara atau
metode vyang prakiis dalam
belajar.

4. Kritis dalam memeriksa hasil

pekerjaan.

11-16

Fluency

1. Mencetuskan banyak gagasan,




jawaban, penyelesaian masalah
atau pertanyaan. 17-20 4
2. Mandin  dalam  Dbelajar
pendidikan agama Islam PAIL
20

Skala kreativitas terhadap pembelajaran PAI disusun dari 4 indikator
utama, sesuai dengan definisi operasional peneliti, yaitu: fleksibilitas, originalitas,
elaboration, den fluency. Kemudian indikator tersebut dijabarkan menjad: 20
pertanyaan, yang terdiri dari 6 pertanyaan fleksibilitas, 4 pertanyaan originalitas, 6
pertanyaan elaborasi, dan 4 pertanyaan influency.

Dalam skala kreativitas terhadap pembelajaran PAI, peneliti menyediakan
4 alternatif jawaban, yaitu dengan meniadakan jawaban ragu-ragu atau kadang-

kadang/tidak tau, dengan alasan:

1. Kategori indecisided, yaitu yang mempunyai arti ganda, bisa juga
diartikan netral atau ragu-ragu.

Dengan tersedianya jawaban ditengah, dapat menimbulkan kecenderungan

[

menjawab jawaban ditengah (central tendency effect).
3. Maksud jawaban dengan empat tingkat kategori untuk melihat
kecenderungan pendapat responden kearah yang tidak sesuai, sehingga

dapat mengurangi data penelitian yang hilang.
Jadi sistem penilaian skala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sangat Sesuai(4)
Sesuai (3)

Tidak Sesuai (2)

4. Sangat Tidak Sesuai (1)

i

(5]




DATA UJI VALIDITAS & RELIABILITAS VARIABEL X1 (KONSEP DIRI)

No Kelas 1 213141} 5 6 [ 7 8 9 {10111 12 {13114 15 | 16 |17{ 18 |19] 20 [Jumlah
1 SiswaXITFIII | 3 31214141 4] 4 4 4 4 1 41 4]14]14]| 4 4 413143 74
2 SiswaXIFIII | 4 | 4| 4| 4| 4] 4] 4 4 4 4 | 4 4 1414 4 4 14121414 78
3 SiswaXIFINI | 4 | 4] 4| 4| 4] 4] 4 4 4 4 | 413 ]13]14| 4 4 142 [4}3 735
4 SiswaXIFIIT | 3 413141 3 313 4 3 4 1 4| 43143 4 3 131 314]4 69
S SiswaXIFIII | 4 31313 3131 4 3 3 3 3 3 1414 3 3 1413133 65
6 SiswaXIFHOI | 2 31112141213 4 2 31 4(131(13]3 2 4 | 313133 57
7 SiswaXIFIII | 2 31131 2]131]3 2 4 4 12131413 3 2 131 3]13}3 56
8 SiswaXIFIII | 4 | 4| 4| 4] 4| 4| 4 4 4 4 | 4|1 41414/| 4 4 1414 14]4 80
9 SiswaXIFII | 4 | 4] 3| 4| 3 313 4 4 4 | 4 4 1414 4 31313144 73
10 SiswaXIFII | 3 31314 4] 4] 4 4 3 3 4 1 3 1314 4 4 | 413133 70
11 SiswaXIFII | 2 | 2] 2| 3 3 212 3 3 4 1 3 2 1313 3 312111214 52
12 SiswaXIFIT | 2 | 2] 21 4] 4] 3|4 3 3 3 3 2 1312} 4 4 141 4]12]2 60
13 SiswaXIFIII | 4 31213 3 3 1.3 3 3 4 1 3 3 1313 3 3 13131313 61
14 Siswa XIFII | 3 31313 3 31 4 3 3 3 3 31413 3 31413 13]3 63
15 SiswaXIFII | 3 3213131412 4 2 2 1 41 314]3 3 312121313 58
16 SiswaXIFINI | 2 (21 2| 4] 4] 31| 4 3 3 3 3 2 1312 4 4 |41 412}2 60
17 SiswaXIFIHI | 3 313141 4] 4] 4 4 3 3 4 3 13[4 4 4 14131313 70
18 SiswaXIFNI | 1 21112412 24]4 2 2 | 4] 2 2 [ 313 2 2 141312]2 47
19 SiswaXIFIII | 4 {4 4| 4] 4] 4] 4 4 4 4 14| 314}3 3 4 13131413 74

20 SiswaXIFHI | 3 31313 3 31 4 3 3 3 3 31413 3 3 14131313 63

21 SiswaXIFII | 2 311314313 p. 3 2 1213 413[3 3 4 3114133 54

22 SiswaXIFII | 3 31121413 3 | 4 3 3 4 13 3 131]3 2 314131313 59

23 SiswaXIFII| 2 | 2| 14} 2{3]3 3 p. 3 3 2 1313 4 2 13131212 52

24 SiswaXIFIIT | 2 |2} 2] 3 3 3 [3 3 4 3 3 2 121 4 3 3 1313]2]2 33

25 SiswaXIFII | 3 31313 3 313 4 2 4 14131133 3 3 131313}3 62

26 SiswaXIFIII | 2 1 413|411 4] 3| 4 4 4 4 1 4| 4413 4 4 14141414 75

27 SiswaXIFHI | 2 | 3| 1| 3] 2 313 2 4 1 2 131413 3 2 13131313 53

28 SiswaXIFII | 3 41213 3 313 4 3 4 14141313 3 313121414 65

29 SiswaXIFII | 3 412141 4| 4] 4 - 4 4 1 41 414|4] 4 4 14131414 76




30 SiswaXIFHI | 3 3121413 3 3 4 1 413 ]313 4 314 313 66
31 SiswaXIFIII | 4 | 3|2} 3 3 3 3 3 4 1 3 3 13413 3 3 |3 313 61
32 SiswaXIFNI | 2 12| 2} 3] 2] 2 3 3 4 1 3 2 1314 3 2 | 4 212 54
33 SiswaXIFIII | 3 3121213 4 3 3 3 3 31312 2 314 313 39
34 SiswaXIFIOI | 3 31213 31 4 4 2 2 {41 31413 3 3 |12 313 58




DATA UJI VALIDITAS & RELIABILITAS X2 (KREATIVITAS)

No Kelas 1{2]314l516] 78191011 f12{13]14} 15]16|1718]|19(20|Jumlah
1 SiswaXIFIN | 3 12 |3|2{4/3|3 13|43 [31414[3 4141413142 635
2 SiswaXIFID | 4 [ 214|233 4|4(4{4]3[4]413]13]141413131}]2 67
3 SiswaXIFII | 3 | 2321413 {3|2{4}13[3}3]4}13|414141314]2 63
4 SiswaXIFII | 4 | 44|14 4|4} 43|43 1 41313[4| 4(3([3]14]4}4 74
5 SiswaXIFIO | 3 | 3[4 |3[4(3]4}|3]4]3{3]3|413(4[2141314]3 67
6 SiswaXIFII | 4 | 413|4[4 |33 |4]14|313]4|3j41 41414131414 73
7 SiswaXIFII | 3 | 3|313[3(4|3|3{3[4]4j3(4{3[3]1313(4]3]3 635
8 SiswaXIFII | 3 13 [3(3[4(3]3}4]|3]|3|3]|3|4[3[4]413131413 66
9 SiswaXIFIN | 3 | 3|4(|3{3[3|4|4|4[ 413 |41414]| 3143131313 69
10] SiswaXIFID | 3 | 3[4|3|4 |44 34| 4141414131 4141414143 74
11| SiswaXIFII | 4 | 2132|443 [3]4| 44344 41414(414]12 70
12 SiswaXIFIO | 3 {3 |3{3(3{3{3{3[3[31313{4|3[3]1314134313 62
13| SiswaXIFIO | 2 [ 3{3|3[3(3!3}3(3|3{3|3[4(4[3]313(3}31]3 61
14 ] SiswaXIFII | 4 | 444434314313 [4[414] 4141413144 73
15) SiswaXIFII | 3 3313|433 ]|3]4]3[3|3|]4{3(4]1313131413 635
16 | SiswaXIFIN | 4 | 3[4|3{4|4] 4|44 443|312 4]4[4(41413 73
17| SiswaXIFID | 3 { 3331433341313 13|3[3 (41433143 65
18| SiswaXIFII | 4 | 4{3]|4|4|3}]3}|3}4]|3 314|414 4141413414 73
19| SiswaXIFID | 3 (4343 {3}3|3[3|[3(3j4{1[2[3 13131334 61

20| SiswaXIFII | 3 {3|2|3{4|3{2}4]4]|3]|3[3]3[3]|4]3]4131413 64

21 | SiswaXIFID | 2 {22231 2|23 1{1|3|]2(2 (313131312 43

22| SiswaXIFII | 3 |23 |2[3|3]3|3}3|3{3]2|312}{3131213[3]2 54

23 | SiswaXIFII | 3 | 3|4(3[3({3]4]4]3]3|314/314(3[414]131]31]3 67

24 | SiswaXIFID | 3 {1 [3}1[3|3]3 3|33 |3 |4]3[2[313[413431]1 33

25 | SiswaXIFII | 3 | 3{3[3|3|3|3{2]3}3}13(3|]4}12]|3 1313|3133 59

26 | SiswaXIFII | 3 |3 [3({3|4 /4|3 |44 4414|144 4414141413 74

27 | SiswaXIFID [ 3 {2 [4|2{2|3] 43|23 |3 1414[3[2 141413122 59

28 | SiswaXIFIO | 4 |3 {33333 }3[3|]2{3[4]4{4]3131413]3]3 64

20 | SiswaXIFIO | 3 [ 3{3(3[1 (3|33}t ]3}|3}3|3j2{1]4j4]3]113 53




30 | SiswaXIFII | 2 [ 3 {3 (314|333 [4]3(13]4(3]2 4 13131413 64
31 | SiswaXIFII | 3 | 3[4 [|3|312|4[4[3[2]2]|3]4;4 4 142(3}3 63
32 | SiswaXIFHOI | 3 | 313 |3}4|2]3j2]|4[2]12]3[4]2 31312]14]3 59
33| SiswaXIFII | 3 | 3[4 |3|41314}13[4[3133[313 21313143 65
34 | SiswaXIFIN | 4 {24 ({2|2]|2]4]|2[2]2]2]2]2]3 313}12[2]2 49
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Hasii Uji Vaiiditas Variabei Xi

Konsep Diri

No Ttem Instrumen Riitung Riavei Keterangan
1 | Ttem 1 0,775 0,361 Valid
2 | Item 2 0,822 0,361 Valid
3 |Item 3 0,644 0,361 Valid
4 |item 4 0,627 0,361 Vaiid
5 |Item 5 0,681 0,361 Valid
6 |Ttem 6 0,449 0,361 Valid
7 | Item_7 0,692 0,361 Valid
8§ |ltem 8 0,603 0,361 Valid
9 |Item 9 0,425 0,361 Valid
10 | Item 10 0,692 0,361 Valid
11 | Hem 11 0,704 0,361 Valid
12 | Htem 12 0,440 0,361 Valid
13 | item_13 0,501 0,361 Valid
14 | Item_14 0,583 0,361 Valid
15 [ Ttem 15 0,775 0,361 Valid
16 | Item_16 0,380 0,361 Valid
17 | Item 17 0,482 0,361 Valid
18 | Item_18 0,802 0,361 Valid
19 | item_i9 0,775 0.361 Vaiid
20 | Item_20 0,535 0,361 Valid

1
Sumber: Hasil olah data SPSS V.20 for windows, 15 Maret 2017




Hasil Uji Validitas Variabel X2

Kreativitas

Ngo. Item Instrume Riitung Riabei Keterangan
1 Ttem_1 0,508 0.361 Valid
4 Item 2 0,522 0,361 Valid
3 Item_3 0,520 0,361 Valid
4 item_4 0,508 0,361 Valid
5 Item_5 0,377 0,361 Valid
6 |Item 6 0,520 0,361 Valid
7 | Item_7 0,510 0,361 Valid
8 Item_8 0,634 0,361 Valid
9 |Item 9 0,421 0,361 Valid
10 | Item_ 10 0,377 0,361 Valid
11 | Hem_ 11 0,582 0,361 Vali
12} Htem 12 0,547 0,361 Valid
13 | Item_13 0,582 0,361 Valid
14 | Item_14 0,692 0,361 Valid
15 | Item 15 0,634 0,361 Valid
16 | Item_ 16 0,493 0,361 Valid
17 | Item_17 0,741 0,361 Valid
18 | Item 18 0,501 0,361 Valid
19 | item_i9 0.402 0.361 Valid
20 | Item_20 0,516 0,361 Valid




Profil Sekolah

1 Nama Sekolah

2 NPSN

3 lenjang Pendidikan

4 Status Sekolah

5 Alamat Sekolah
RT / RW
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota

Praovingi

Negara
6 Posisi Geografis

3. Data Pelengkap

7 5K Pendirian Sekoiah
8 Tanggal SK Pendirian
9 Status Kepemilikan

10 SK lzin Operasional

11 Tgl SK izin Operasional

12 Kebutuhan Khusus Difayani

13 Nomor Rekening

14 Nama Bank

15 Cabang KCP/uUnit

16 Rekening Atas Nama

17 MBS

18 Luas Tanah Milik {m2)

19 Luas Tanah Bukan Milik (m2)

20 Nama Wajib Pajak

=)=

21 NPWP
3. Kontak Sekolah
20 Nomor Teiepon
21 Nomor Fax
22 Email
23 Website
4..Data Periodik

24 Waktu Penyelenggaraan

Criysier

25 Bersedia Menerima Bos?
26 Sertifikasi ISO

27 Sumber Listrik

28 Daya Listrik {(watt)

29 Akses Internet

30 Akses internet Aiternatif

31 Kecukupan Air
32 Sekolah Memproses Air

10901951

SMK

Negeri

JI. Satam RT/RW.09/03

W

5 1 7 |

33146

S‘-u--.-.h nnnnnnnn
CTlllauulig vaiu

Kec. Girimaya

Kota Pangkalpinang

Prop. Rangka Relitung

Indonesia

-2,1432 Lintang

106,127 Bujur

Ao TR IR

1 A A
423 TAHUN 2011

2011-10-28

Pemerintah Daerah

423 TAHUN 2011

2011-10-28

1440922329

SUMSEL BABEL

PANGKALPINANG

BOS SMKN 5 PANGKALPINANG

Tidak

8900

0

BENDAHARA PENGELUARAN PEMBANTU SMKN 5 PANG

008169815304000

(0717) 4256624

(0717) 4256836

smkn5@dinpendikpkp.go.id

http://smkn5pkp.sch.id

Pag

Ya

Belum Bersertifikat

PLN

41000

Tidak Ada

Teikom Speedy

Cukup

Tidak




Sendiri

33 Air Minum Untuk Siswa

34 Mayoritas Siswa Membawa
Air Minum

35 Jumlah Toilet Berkebutuhan
Khusus

36 Sumber Air Sanitasi

37 Ketersediaan Air di
Lingkungan Sekoiah

38 Tipe Jamban

39 Jumlah Tempat Cuci
Tangan

40 Apakah Sabun dan Air
Mengalir pada Tempat Cuci
Tangan

41 jumlah Jamban Dapat
Digunakan

42 Jumlah Jamban Tidak Dapat
Digunakan

Tidak Disediakan

Tidak

lo

Sumur terlindungi

Ada Sumber Air

Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

14

ITidak

Laki-laki Perempuan Bersama
14 i4 {0
Laki-laki Perempuan Bersama
lo fo lo




Sarana
SMKN 5 PANGKALPINANG

Kecarnatan Kec. Girimaya, Kabupaten Kota Pangkalpinang, Provinsi Prop. Bangka Belitung

Tanggal Unduh: 2017-03-08 13:46:41,

Pengunduh: Joni (smkn5@dinpendikpkp.go.id)

| No | Jenls Sarana

Letak

|

Kepemilikan |

Spesifikasl

1 Meja Slswa
2 Kursi Siswa
3 Meja Guru
4 Kursi Guru
5 Papan Tulis
6 Lemari
7 Tempat Sampah
8 Meja Siswa
9 Kursi Siswa
10 Meja Guru
11 Kursi Guru
12 Papan Tulis
13 Lemari
14 Tempat Sampah
15 Meja Siswa
16 Kursi Siswa
17 Meja Guru
18 Kursi Guru
19 Papan Tulis
20 Lemari
21 Tempat Sampah
22 Tempat cuci tangan
23 Lemari
24 Perlengkapar Ibadah
25 Meja Siswa
26 Kursi Siswa
27 Meja Guru
28 Kursi Guru

Kelas Xl F 1
Kelas XIl F 1
Kelas Xl F 1
Kelas XII F 1
Kelas XII F 1
Kelas Xil F 1
Kelas Xl F 1
Kelas Xl F 2
Kelas XII F 2
Kelas Xil F 2
Kelas XII F 2
Kelas XII F 2
Kelas XII F 2
Kelas XIl F 2
Kelas X F 2
Kelas X F 2
Kelas X F 2
Kelas X F 2
Kelas X F 2
Kelas X F 2
Kelas X F 2
Toilet Guru
Musholla
Musholla
Kelas XIl F 3
Kelas Xil F 3
Kelas XIl F 3
Kelas XIl F 3

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik



29 Papan Tulis

30 Lemari

31 Tempat Sampah

32 Rak hasil karya peserta didik
33 Tempat cuci tangan
34 Meja Siswa

35 Kursi Siswa

36 Meja Guru

37 Kursi Guru

3& Papan Tulis

39 Lemari

40 Meja Guru

41 Kursi Guru

42 Papan Tulis

43 Lemari

44 Jam Dinding

45 Meja Siswa

4€ Kursi Siswa

47 Meja Guru

48 Kursi Guru

4% Papan Tulis

50 Lemari

51 Tempat Sampah

52 Meja Siswa

53 Kursi Siswa

54 Meja Guru

55 Kursi Guru

56 Papan Tulis

57 Lemari

58 Komputer

59 Kursi Pimpinan
60 Meja Pimpinan
61 Kursi dan Meja Tamu
62 Meja Siswa

Kelas XIl F 3
Kelas XII F 3
Kelas XII F 3
Lab. Resep
Lab. Resep
Kelas Xi F &
Kelas XI F 3
Kelas XI F 3
Kelas XI F 3
Kelas XIF 3
Kelas XI F 3
Ruang Gury
Ruang Gury
Ruang Guru
Ruzng Guru
Ruang Guru
Kelas X F 3
Kelas X F 3
Kelas X F 3
Kelas X F 3
Kelas X F 3
Kelas X F 3
Kelas X F 3
Kelas XI F ¢
Kelas XI F 4
Kelas XI F 4
Kelas XI F &
Kelas XI F ¢
Kapala Sekolah
Kepala Sekolah
Kepala Sekolah
Kepala Sekolah
Kepala Sekolah
Kelas XI F 1.

Mitik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Mitik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Mifik
Milik

Besi
Campuran

Campuran
Kayu
Kayu
Kayu
(Campuran



53 Kursi Siswa

64 Meja Guru

65 Kursi Guru

66 Papan Tulis

67 Lemari

& Tempat Sampah
6 Jam Dinding

7C Lemari

71 Tempat Sampah
72 Meja Baca

73 Kursi Baca

74 Meja Siswa

75 Kursi Siswa

76 Meja Guru

77 Kursi Guru

78 Papan Tulis

7% Lemari

80 Tempat Sampah
81 Jam Dinding

82 Meja Siswa

33 Kursi Siswa

84 Meja Guru

35 Kursi Guru

86 Papan Tulis

37 Lemari

38 Tempat Sampah
3% Tempat cuci tangan
90 Kloset Jongkok
91 Tempat Air (Bak)
92 Gayung

Kelas XI F 1
Kelas XI F 1
Kelas XI F 1
Kelas XIF 1
Kelas XI F 1
Kelas XIF 1
Kelas XIF1
Perpustakaan SMKN 5 Pangkalpinang
Perpustakaan SMKN 5 Pangkalpinang
Perpustakaan SMKN 5 Pangkalpinang
Perpustakaan SMKN 5 Pangkalpinang
Kelas XF 1
Kelas XF 1
Kelas XF 1
Kelas XF 1
Kelas XF 1
Kelas X F1
Kelas XF 1
Kelas XF 1
Kelas Xi F 2
Kelas XI F 2
Kelas XIF 2
Kelas XI F 2
Kelas Xi F 2
Kelas X1 F 2
Kelas XI F 2
Toilet Guru
Toilet Guru
Toilet Guru
Toilet Guru

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Mtilik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Mitik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik

Kayu
Plastik
Kayu
Kayu

Campuran



_

Jumlah

_

Status

_

36
36
1

i
1
1

1
=

2.2

5

= = =

35
35

= R e e RS

35
35

Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik



Prasarana

SMKN 5 PANGKALPINANG
Kecamatan Kec. Girimaya, Kabupaten Kota Pangkalpinang, Provinsi Prop. Bangka Belitung
Tanggal Unduh: 2017-03-08 13:46:41 Pengunduh: Joni (smkn5@dir
No Nama Prasarana Keterangan Panjang
1 Gudang 3
2 Keias XF 1 i0
3 Kelas XF 2 10
4 Kelas XF3 10
5 Keias XiF i 10
6 Kelas X1 F 2 10
7 Kelas XI F3 10
8 Keilas Xi F 4 i0
9 Kelas Xil F1 10
10 Kelas Xil F 2 10
1i Keias XiiF 3 i0
12 Kepala Sekolah 5
13 Lab. Biologi 10
14 Lab. Farmasi i0
15 Lab. Kimia 10
16 Lab. Resep 20
17 Musholla
18 Perpustakaan SMKN 5 Pangkalpinang 10
19 Ruang Guru 10
20 Ruang TU 10

21 Toilet Guru 4
22 Toiiet Guru 4
23 Toilet Siswa 4
24 Toilet Siswa 4



1pendikpkp.go.id)

Reng Atap

i Sioop. Koiom, Baiok i Piester Struitur | Kuda-kuda Atap | Kaso Atap

Pondasi|

Lebar
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Kondisi Kerusakan Prasarana (%)

Tutup Piafon | Bata Dinding | Piester Dinding | Daun jendeia

Rangka Piafon

1
]
i

i Penutup atap/iispiang/taiang
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o

(]

L]

L=

o

o

o

o=}

o

o

(=

o
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30

.

{ Daun Pintu | Kusen | Tutup Lantai | instalasi Listrik | instalasi Air | Drainase | Finishing Struktur | Finishing Plafon |

| S—

o
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(=]

2

o

o

oQ
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(=]
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Persentase Tingkat Status
! Finishing Dinding ! Finishing Kusen, Pintu. Jendeia Kerusakan {%) Kepemiiikan
20 0 0,86 Milik
20 0 0,5 iviilik
20 0 0,5 Milik
20 0 0,5 Milik
20 0 0.5 iviiiik
20 0 0,5 Milik
10 0 0,25 Milik
0 0 0 Milik
20 0 0,5 Milik
10 0 0,25 Milik
20 0 0,5 Milik
20 0 0,5 Milik
0 0 0 iviiiik
0 1] 0 Milik
0 0 0 Milik
0 1] 0 iviiiik
10 0 0,25 Milik
0 0 0 Milik
0 0 0 iviiiik
] 0 4] Milik
30 0 0,75 Milik
iC G G,25 Milik
20 0 0,5 Milik
10 0 0,25 Milik

{
~




Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

SMKN 5 PANGKALPINANG

Kecarnatan Kec. Girimaya, Kabupaten Kota Pangkalpinang, Provinsi Prop. Bangka Belitung
Pengunduh: Joni Amar:m@a__._um:&xuw_u.mo._&

Tanggal Unduh: 2017-03-08 13:46:41

No Nama NUPTK JK Tempat Lahir Tanggal Lahir NIP
1. Ai Wen 3459758660210123 P Koba 1980-11-27 -
2 Andam Sari Dewi 3563757658300043 P Macliun 1979-12.31 19791231.2009032001
3 Andi Kaharudin L Koba 1986-09-23 -
4 Aprol Zulkarnain 7445743646200013 L Ulakpandan 1965-11-13 196511131989031005
% Basir 2433744646200003 L Meritok 1966-11-01 1966:1101.198902100:1
6 Bayu Sulistiyono L Kiaten 1986-01-30
7 Dewi Wulandari 3433761663210113 P Indragiri 1983-11-01 198311012009042002
& Dodi Astaman 2343743647200003 L Pangkalpinang 1965-10-11 1965:10111986101001
9 Dwi Robani 2340759660200003 L Bantul 1981-10-08 198110082006041011
10 Emma Hafiza 9555762662300002 P Pangkalpinang 1984-02-23 198402232009032005
11 Erika Dia Pitaloka P Karang Lantang 1992-04-07
12 Filka Belawidha P Pangkalpinang 1994-05-31
3 Fitri Nurjanah 1955749650300002 P Palembang 1971-07-23
34 Fitri Yusni 7360751653200013 L Penyasawan 1973-10-28 197310282006041005
15 Hanifah 9952741644300002 P Bindu 1963-06-20 196306201994032002
16 Indri Suciani P Pangkalpinang 1990-01-23
17 Joni L Pagarawan 1986-06-24
18 Junaidi L Rajik 1976-05-05
19 Khalrul Fajri 1540755660200003 L Pangkalpinang 1977-12-08 197712082005011008
20 Linda Rogaya 2450758659300003 P Sungai Selan 1980-11-18
21 Maryani P Pangkalpinang 198€-06-03
22 Melly Dwi Purwani P Kelapa Kampit 1989-06-04
23 MUSAADATUL UHRO 5338745647300003 P Lahat 1967-10-06 196710061998022001
24 Nurulia Susanti P Pangkalpinang 1988-08-25
25 QOkizna P Kotz Dalam 19823-10-06
26 Sucl Yanti S063758660300033 P Sungailiat 1980-07-31 19800731.2006042018




27 Sudirman

28 Sulastri

28 Sunanii

30 Windy Garini
31 Yusrizal

1437766667210082
6€45761662300002
2049755656300033
1954743644200002

T W o

Mesu
Kace
Tempilang
lakarta
Sungailiat

1973-03-15
1988-01-05
1983-03-13
1977-07-17
1965-06-22

188801052011012007
198303132009032009
197707172008012035
186506221994031004



Status Kepegawaian Jenis PTK Gelar Depan | Gelar Belakang Jenjang
Guru Honor Sekolah Guru Mapel S1
PNS Guru TIK S.Kom S1
Guru Honor Sekolah Guru Mapel S.Pd S1
PNS Guru Mapel S.Pd 51
PNS Guru Mapel Drs M.T S2
Guru Honor Sekolah Guru Mape! S1
PNS Guru Mape! 5.Pd s1
PNS Tenaga Administrasi Sekolah A.Md D3
PNS Guru Mapel S.Pd S1
PNS Guru Mapel S.pd s1
Guru Honor Sekolah Guru Mapel 5.Pd s1
Honor Daerah TICI Kab/Ki Tenaga Administrasi Sekolah SMA / sederajat
Guru Honor Sekolah Guru Mapel S.Pd S1
PNS Guru Mape| S.Pd s1
PNS Guru Mapel Dra S1
Honor Daerah TK.II Kab/K: Tenaga Administrasi Sekolah 5.Kom S1
Honor Daerah TK.Il Kab/K: Tenaga Administrasi Sekolah A.Md D3
Guru Honor Sekolah Guru viapel S.Ag S1
PNS Guru Mapel S.Pd S1
Guru Honor Sekolah Guru Mapel 8.5i S1
Tenaga Honor Sekolah  Tenaga Administrasi Sekolah SMA / sederajat
Guru Honor Sekolah Guru Mape! s1
PNS Guru Mapel Dra M.M. S2
Guru Honor Sekolah (Guru Mapel S1
Guru Honor Sekolah Guru Mapel 5T 51

PNS Guru Mapel 5.Pd S1



Honor Daerah TK.Il Kab/K«Tenaga Administrasi Sekolah

PNS
PNS
PNS
PNS

Tenaga Administrasi Sekolah
Guru Mapel

Guru BK

Guru Mapel

S.Pd
S.Pd
Drs

Pzket C

SMA / sederajat
51

51

51



Keterangan

Jurusan/Prodi Sertifikasi TMT Kerja Tugas Tambahan
Farmasi 2012-07-14 Kepala Program Keahlian
Manajemen Informatika 2012-10-01
Seni Budaya 2015-07-23
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 1990-08-01 ‘Wakil Kepala Sekolah, Per
Teknik Mesin Teknik Pembentukan 2014-01-02 Kepala Sekolah
Farmasi 2014-07-01 Kepala Laboratorium

Pendidikan Matematika

Teknik Komputer dan Jaringan
Pendidikan Bahasa Inggris
Pendidikan Fisika

Pendidikan Kesenian

limu Pengetahuan Alam (IPA)
Bahasa Inggris

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Pendidikan Agarna Islam

Sistern Infarmasi

Teknik Komputer dan Jaringan
Pendidikan Agara Islam
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Kimia

Sekretaris

Farmasi

Ekonomi

Farmasi

Teknik Kimia

Pendidikan Ekenomi

Bahasa Inggris
Fisika

Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn)
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Biologi

ilmu Pengetahuzn Sosial (IFS)

2010-05-01
2013-08-01
2007-08-01
2010-10-01
2014-07-02
2012-07-01
2008-07-14
2007-07-16
1994-03-01
2012-07-01
2012-07-01
2013-07-01
2006-05-01
2013-01-08
2015-08-01
2014-01-01
1999-04-01
2013-07-11
2014-07-02
2009-01-01

Suru Piket

Pembina OSIS

'Wakil Kepala Sekolah Kesi

Pembina Ekstrakurikuler, 1

Kepala Unit: Produksi, Gur




liru Pengetahuan Sosial (IPS)
Sekretari

Matematika

Bimbingan dan Konseling (Konselor)

Biologi

Bimbingan dan Konseling (Konselor)
Biologi

2012-07-01
2014-04-01
2010-04-01
2008-01-01
1996-01-01

Guru Piket, Pembina Ekstr
Wakil Kepaia Sekolah Hun
Kepala Laboratorium, Pen



Jam Tugas

Mengajar Ismbahan M Total UM Slswa Kompetensi
Melakukan pekerjaan di laboratorium res 12 29 41 Farmasi
KKPI 20 20 347 siswa Manajemen Informatika
Senl Budaya 6 6 Seni Budaya
Bahasa Indonesia 12 20 32 Bahasa Indonesia

18 18 Teknik Pembentukan

Membt sediaan obat sesuai resep dktr di 12 33 45 Farmasi
Matematika (Umum) 25 25 Pendidikan Matematika
Bahasa Inggris 28 28 Bahasa Inggris
Fisika, limu Pengetahuan Alam (IPA) 24 24 - Fisika
Seni Budaya 8 8 Pendidikan Kesenian
Bahasa Inggris 15 15 Bahasa Inggris
Pendidikan Kewarganegaraan 12 20 32 Pendidikan Kewarganegaraan {Pkn)
Pendidikan Agarna Islam 14 14 Pendidikan Agama Islam
Kewirausahaan, Pendidikan Agama Islam 26 26 Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 20 20 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Kimia, Melaksanakan kerja sama dengan kolega & pelangg 33 33 Kimia
Menjelaskan CPOB, CPKB, & CPQTB, Menerapkan dasar2 k 28 28 Farmasi
limu Pengetahuan Alam (IPA), Binlogi 24 24 Biologi
Membuat obat tradisional & fitofarmaka, Menerapkan dis 32 32 . Farmasi
Membuat obat tradisional & fitofarmaka, Menjelaskan da: 24 24 Teknik Kimla
IImu Pengetahuan Sosial (1PS) 12 14 26 [lmu Pengetahuan Sosial (IFS)




Matematika (Umum) 25 25 Matematika

Bimbingan dan Konseling/Konselor (BP/BI 12 12 347 siswa Bimbingan dan Konseling (Konselor)
Biologi 12 12 24 Biologi
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